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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine how much influence Motivation and 

Work Discipline have on Employee Performance at PT. Bank DKI Mayor Central 

Jakarta Branch. The method used in this study is quantitative analysis with a 

population of 52 respondents or a sample with data collection techniques by 

distributing questionnaires. The data analysis method used in this study is 

validity testing, reliability testing and classical assumption testing, multiple 

regression analysis, correlation coefficient analysis and determination 

coefficient analysis, hypothesis testing (T and F tests). Based on the results of 

data processing, motivation has proven to have a significant effect on employee 

performance. This can be shown by the t-value of 6.026 which is greater than 

1.6765 (6.026> 1.6765) and a significance value of 0.000 which is less than 0.05 

(0.000 <0.05). This means that Ha is accepted and Ho is rejected. Based on the 

results of data processing, work discipline has proven to have a significant effect 

on employee performance. This can be shown by the t-value of 7.903 which is 

greater than 1.6765 (7.903 > 1.6765) and the significance value of 0.000 which 

is less than 0.05 (0.000 < 0.05). Ha is accepted and Ho is rejected. Based on the 

results of data processing, it is known that the F-value of 37.312 is greater than 

the F-table of 3.18 (37.312 > 3.18) and the significance value of 0.000 is less 

than 0.05 (0.000 < 0.05). So it can be concluded that work motivation (X1) and 

work discipline (X2) simultaneously have a positive and significant effect on 

employee performance (Y). 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Motivasi Dan Displin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Bank DKI Cabang Walikota Jakarta Pusat. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan populasi karyawan sebanyak 52 responden atau dengan 

sampel dengan teknik pengumpulan data dengan cara penyebaran kuesioner. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik, analisis regresi 

berganda, analisis koefisien korelasi dan analisis koefisien determinasi, uji hipotesis (uji T dan F). 

Berdasarkan hasil olah data motivasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

dapat ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 6,026 lebih besar dari 1,6765 (6,026 > 1,6765) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05). Artinya Ha diterima dan Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil olah data disiplin kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 
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ini dapat ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 7,903 lebih besar dari 1,6765 (7,903 > 1,6765) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05). Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan 

hasil olah data diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 37,312 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,18 (37,312 > 3.18) 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, dan Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Adanya sumber daya manusia di sebuah perusahaan tentunya memiliki peran yang sangat 

penting. Tenaga kerja memiliki potensi besar dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Potensi 

sumber daya manusia yang terdapat pada suatu perusahaan harus di manfaatkan sebaik-baiknya 

agar bisa memberikan output yang optimal untuk perusahaan 

Bank DKI memiliki komposisi karyawan yang didominasi oleh generasi milenial. Per April 

2023, jumlah karyawan Bank DKI mencapai 3.778 orang, dengan 59 persen di antaranya 

merupakan generasi milenial. Komposisi ini menunjukkan bahwa Bank DKI memiliki tenaga kerja 

yang dinamis dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dan tren industri perbankan. Secara 

keseluruhan, Bank DKI terus berupaya meningkatkan kinerja karyawannya melalui berbagai 

program pelatihan, peningkatan kualitas kepemimpinan, dan perhatian terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja. Dengan demikian, Bank DKI diharapkan dapat terus berkontribusi secara 

signifikan terhadap perekonomian daerah dan nasional. 

Fenomena yang terjadi saat ini di PT Bank DKI Cabang Walikota Jakarta Pusat berdasarkan 

informasi dari lapangan adanya tingkat keterlambatan karyawan, cuti tahunan karyawan yang 

diatur sesuai perusahaan (tidak berpedoman pada peraturan pemerintah), beberapa karyawan tidak 

dapat bonus tahunan, kurang pelatihan dan pengembangan keterampilan, tidak adanya seminar 

atau pelatihan guna mengembangkan keterampilan karyawan dan adanya kesenjangan hubungan 

antara atasan dan bawahan sehingga mempengaruhi permasalahan kinerja kerja karyawan akibat 

dari motivasi dan disiplin kerja nya dan berikut ini adalah hasil data dari prasurvei motivasi kerja 

yang dihasilkan dari beberapa aspek motivasi kerja berdasar data tahun 2021 - 2023 yang 

ditunjukan pada tabel 1.1 berikut ini: 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa, motivasi langsung di diberikan PT. 

Bank DKI Cabang Walikota Jakarta Pusat . dengan memberikan Penghargaan Dalam Bekerja pada 

PT. Bank DKI Cabang Walikota Jakarta Pusat  Juga memberikan tunjangan hari raya, upah lembur 

bagi pegawai yang bekerja melebihi jam operasional dan PT. Bank DKI Cabang Walikota Jakarta 

Pusat  memberikan BPJS Dan JKK TAHUN kepada para karyawan dan bonus tahunan yang telah 

berkerja mencapai target dari perusahaan dan PT. Bank DKI Cabang Walikota Jakarta Pusat  

mengadakan Juga family gathering kepada karyawan agar para karyawan dapat mempererat ikatan 

kekeluargaan dalam perusahaan, hal ini dapat meningkatkan rasa motivasi agar ingin bekerja untuk 

mencapai target. Tapi disisi lain masih ada kurangnya perhatian atasan kepada para karyawan yang 

berupa bonus tahunan dan kurang adanya pelatihan dan pengembangan keahlian karyawan dari 

kantor, tidak adanya seminar lain untuk mengembangkan keahlian karyawan, serta cuti tahunan 

yang ditetapkan sendiri oleh kantor atau tidak ikut aturan dari pemerintah 
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Berdasarkan data pada tabel 1.2 diatas dapat diketahui Tabel absensi karyawan 2021-2023 

terlihat bahwa jumlah karyawan tetap konsisten sebanyak 52 orang dengan tren peningkatan hari 

kerja setiap tahunnya, dari 225 hari di 2021 menjadi 242 hari di 2023. Total absensi tertinggi terjadi 

pada tahun 2022 sebesar 79 kasus, didominasi oleh absensi karena sakit dan keterlambatan, 

sementara tahun 2023 menunjukkan perbaikan signifikan dengan penurunan total absensi menjadi 

68 kasus. Persentase kehadiran juga menunjukkan tren positif, menurun dari 0,65% di 2022 

menjadi 0,54% di 2023, yang mengindikasikan peningkatan disiplin dan kehadiran karyawan 

meskipun beban kerja meningkat. Hal ini mencerminkan adanya upaya perbaikan dalam 

manajemen kehadiran dan disiplin kerja di tahun terakhir. Untuk mengatasi masalah ini, 

perusahaan dapat menerapkan sanksi tegas seperti peringatan dan pemotongan tunjangan bagi 

keterlambatan serta absensi tanpa keterangan, sementara izin dan sakit perlu bukti valid. Selain itu, 

pemberian insentif bagi karyawan dengan kehadiran baik, penerapan sistem absensi digital, dan 

fleksibilitas kerja dapat menjadi solusi untuk meningkatkan disiplin serta produktivitas karyawan. 

Untuk meningkatkan kedisiplinan, perusahaan dapat menerapkan sistem punishment yang tegas 

tetapi tetap adil. Keterlambatan berulang diberikan sanksi bertahap, mulai dari peringatan lisan, 

surat peringatan (SP), pemotongan tunjangan, hingga evaluasi kerja bagi pelanggar berat. Absensi 

tanpa keterangan (alpa) dikenakan sanksi lebih ketat, mulai dari teguran, SP, pemotongan gaji, 

hingga pemutusan hubungan kerja (PHK) jika berulang. Untuk izin dan sakit, karyawan wajib 

memberikan bukti resmi seperti surat dokter atau persetujuan atasan jika melebihi batas yang 

ditentukan. Dengan sistem ini, perusahaan dapat menekan tingkat absensi dan meningkatkan 

kedisiplinan karyawan 

Hal yang mendasar yang harus dilakukan oleh pimpinan adalah perlunya menerapkan 

kedisiplinan menyeluruh mulai dari tingkat bawah sampai pada pimpinan. Berikut ini hasil evaluasi 

penilaian kinerja karyawan yang diambil secara rata-rata di PT. Bank DKI Cabang Walikota 

Jakarta Pusat periode tahun 2021-2023 yaitu: 

 
Berdasarkan data tabel 1.3 di atas menunjukan bahwa PT. Bank DKI Cabang Walikota 

Jakarta Pusat  penilaian kerja berada pada tataran yang masih terkoreksi. Data secara keseluruhan 
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menunjukan bahwa pada aspek kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas serta tanggung 

jawab yang telah di tetapkan oleh organisasi. Pada tahun 2021 Nilai rata-rata yang diperoleh hanya 

mampu mencapai 74% dengan kriteria cukup, diperoleh aspek Kualitas kerja dengan kriteria cukup 

dimana aspek ini menjadi aspek terendah yaitu 71%,dikarnakan kurangnya pegawai yang kurang 

efisien dalam melakukan tugas pekerjaannya. Tahun 2022 mengalami peningkatan mencapai 78% 

dengan kriteria cukup, dan pada tahun 2023 mengalami peningkatan lagi dengan hasil rata rata 

mencapai 79% dengan kriteria cukup, karna aspek pelaksanaan tugas dan tanggung jawab menurun 

dikarnakan karyawan kurangnya rasa teliti terhadap tugas yang diberikan dan kurangnya rasa 

kesadaran untuk melakukan pekerjaan yang diberikan perusahaan. Keseluruhan aspek rata-rata 

berada pada pencapaian hanya sebesar 77% dengan kriteria cukup 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Validasi adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti 

 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang $ 

 
c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak 
2) U lji Mu lltikoline laritas 

Uji Multikolinearitas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

4) U lji Heltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain 

 

d. Uji Regresi Linier 
Menurut Sugiyono (2017:277) berpendapat analisis regresi digunakan untuk melakukan 

prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen 

dinaikan/diturunkan  

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 
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f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

 

g. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) berpendapat "hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan 

masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan." 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil dari data pada tabel 4.11 di atas, diketahui bahwa semua pernyataan 

kuesioner variabel motivasi kerja memiliki nilai R hitung  lebih besar dari rtabel, maka dapat 

disimpulkan kuesioner variabel motivasi kerja yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

valid 
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Berdasarkan hasil dari data pada tabel 4.12 di atas, diketahui bahwa semua pernyataan 

kuesioner variabel disiplin kerja memiliki nilai R hitung  lebih besar dari rtabel, maka dapat 

disimpulkan kuesioner variabel disiplin kerja yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

valid 

 
Berdasarkan hasil dari data pada tabel 4.13 di atas, diketahui bahwa semua pernyataan 

kuesioner variabel kinerja karyawan memiliki nilai R hitung  lebih besar dari rtabel, maka 
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dapat disimpulkan kuesioner variabel kinerja karyawan yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah valid 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil dari data pada tabel 4.14 di atas, diketahui bahwa semua variabel 

motivasi, disiplin kerja dan kinerja karyawan memiliki nilai cronbachalpha lebih besar (>) 

dari 0,60 maka dapat disimpulkan kuesioner variabel dalam penelitian ini adalah reliabel 

dan dapat dilanjutkan pada analisis berikutnya 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil dari data tabel 4.15 di atas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2 - tailed) 

sebesar 0,100c lebih besar dari kriteria minimum 0.05 (Ghozali, 2017: 161), maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria 

normalitas.  Uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan grafik probability 

plotdi mana residual variabel dapat di deteksi dengan melihat penyebaran titik-titik 

residual mengikuti arah garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal, dan 

hal itu sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang diolah dengan SPSS Versi 26 seperti 

pada gambar di bawah ini dan berikut adalah gambaran grafik uji normalitas: 
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Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola 

grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.16 di atas, maka dapat diketahui bahwa motivasi 

memiliki nilai Tolerance sebesar 0.584 dan nilai Tolerance disiplin kerja sebesar 0.584, di 

mana kedua nilai variabel tersebut lebih kecil dari < 0,1, dan nilai VIF variable motivasi 

memiiki nilai sebesar 1,713 dan nilai VIF disiplin kerja sebesar 1,713 maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua nilai variabel tersebut lebih kecil dari < 10, maka data dalam 

penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas 

 

c. U lji Heltelroskeldastisitas 

 



 
 
 
 
 

 

3902 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.17 diatas, maka dapat diketahui bahwa variabel 

independen motivasi memiliki nilai Sig. sebesar 0,904 dan disiplin kerja memiliki nilai 

Sig. sebesar 0,088, maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel independen tidak 

signifikan secara statistik dan memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi 

gangguan heteroskesdastisitas Menurut Ghozali (2017: 139). Dan berikut adalah gambaran 

grafik uji Heteroskedastisitas: 

 
Berdasarkan hasil gambar 4.3 di atas, diketahui jika data menyebar secara merata baik pada 

ruang positif ataupun pada ruang negatif. Maka dapat disimpulkan data dalam penelitian 

ini telah memenuhi asumsi heteroskedastisita 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.18 di atas, maka dapat dikemukakan persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: Y = a + β1X1 + β2X2  
Hasil di atas memiliki penjelasan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 5,034 memiliki arti, bahwa jika variable motivasi (X1) dan disiplin 

kerja (X2) tidak ada pengaruhnya maka kinerja karyawan (Y) tetap terbentuk sebesar 5,034.   

b. Motivasi (X1) terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,292, maka setiap peningkatan satu unit 

pada variable motivasi akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada variable kinerja 

karayawan sebesar 0,292. 

c. Disiplin kerja (X2) terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini 

dapat ditunjukan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,570, maka setiap peningkatan satu 

unit pada variable disiplin kerja akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada variable 

kinerja karayawan sebesar 0,570 
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

  
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.20 di atas, dapat dikemukakan bahwa nilai korelasi 

variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0.777.  Maka hasil 

tersebut masuk pada kategori “Kuat”. Dengan kata lain, terdapat hubungan yang kuat antara 

variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.21 di atas, bahwa nilai kontribusi koefisien 

determinasi sebesar 0,587. Artinya variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki 

kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 58,7% sedangkan sisanya 

sebesar 41,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini 

 

6. Uji hipotesis 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.22, motivasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini dapat ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 6,026 lebih besar dari 

1,6765 (6,026 > 1,6765) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 

0.05). Artinya Ha diterima dan Ho ditolak 
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Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.23 di atas, disiplin kerja terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 7,903 

lebih besar dari 1,6765 (7,903 > 1,6765) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 (0.000 < 0.05). Ha diterima dan Ho ditolak. 

 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.24 di atas, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 37.312 

lebih besar dari Ftabel sebesar 3.18 (37.312 > 3.18) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih 

kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Dengan demikian  maka H0 ditolak dan H3 diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan mengenai Pengaruh Motivasi Dan Displin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank DKI Cabang Walikota Jakarta Pusat . Mengacu pada 

data pengujian maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Berdasarkan hasil olah data pada 

tabel 4.29 di atas. Hal ini dapat ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 6,026 lebih besar dari 1,6765 

(6,026 > 1,6765) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05). Artinya 

Ha diterima dan Ho ditolak 

2. Disiplin kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Berdasarkan hasil olah data 

pada tabel 4.30 di atas. Hal ini dapat ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 7,903 lebih besar dari 

1,6765 (7,903 > 1,6765) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05). 

Ha diterima dan Ho ditolak 

3. Motivsi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Berdasarkan hasil 

olah data pada tabel 4.31 di atas, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 37,312 lebih besar dari 

Ftabel sebesar 3.18 (37,312 > 3.18) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05 

(0.000<0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) 
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